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 Staphylococcus epidermidis is pathogenic bacteria that can 

cause infections, especially on the skin. One alternative 

treatment of infection causing S. epidermidis other than 

antibiotic is through the use of plant parts that contain 

antibacterial compounds. One of the plants containing 

antibacterial compound is glodokan tiang leaf (Polyalthia 

longifolia). The Research was conducted from September to 

Oktober 2021. The extract of glodokan tiang leaves (P. 

longifolia) in this study used a concentration of 25%, 50%, 

75% and Amoxicillin as a positive control. The antibacterial 

activity test to observe inhibition zone was done through the 

disc diffusion method. The result showed that the extract of P. 

longifolia leaves were bacteriostatic. In this research, the 

highest inhibition zone occurred at a concentration of 75%, 

while the optimum treatment in inhibiting the growth of  S. 

epidermidis was the concentration of 50%. Antibacterial 

activity in P. longifolia leaves extract occurs due to the content 

of secondary metabolite compounds such as flavonoid, 

saponin, tanin and others that can act as antibacterial. The 

result of statistical test showed a significant difference in the 

diameter of inhibition zone of the treatment of extract P. 

longifolia leaves with positive control. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi adalah salah satu jenis penyakit yang paling sering ditemui dan dapat 

menyebabkan kesakitan hingga kematian. Negara yang memiliki tingkat kasus infeksi yang 
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cukup tinggi adalah Indonesia (Salima, 2015). Penyebab terjadinya infeksi pada tubuh, salah 

satunya yaitu disebabkan oleh bakteri yang tergolong dalam jenis mikroorganisme patogen. 

Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi yaitu Bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif yang memiliki kemampuan 

menghasilkan biofilm dan termasuk dalam bakteri patogen oportunistik yang dapat 

menimbulkan penyakit pada orang yang memiliki daya tahan tubuh rendah (Karimela et al., 

2019). 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. epidermidis pada umumnya diobati 

menggunakan antibiotik jenis metisilin dan penisilin (Maftuhah et al., 2016). Namun, 

penggunaan antibiotik dalam pengobatan infeksi memiliki beberapa dampak negatif. Selain 

memerlukan biaya yang cukup besar, penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang lama 

akan menimbulkan resistensi dan efek samping pada tubuh (Indrayati & Diana, 2020). 

 Berdasarkan dampak yang ditimbulkan, pengobatan antibiotik pada penyalit infeksi 

membutuhkan alternatif lain sebagai penggantinya yaitu antibakteri dari bahan alami. Salah 

satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai zat antibakteri adalah ekstrak daun 

glodokan tiang (Polyalthia longifolia). Daun glodokan tiang memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, flavonoid yang memiliki aktivitas antibaketri 

sehingga dapat digunakan untuk melindungi tubuh dari penyakit yang ditimbulkan oleh 

bakteri (Kochuthressia et al., 2010). Berdasarkan penelitian Soemarie et al. (2018), 

menyebutkan bahwa kadungan senyawa metabolit sekunder pada daun glodokan tiang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

Selain itu, daun glodokan tiang juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus (Chanda et al., 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri pada ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

METODE 

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium UIN Sunan Ampel Surabaya pada tanggal 30 

september 2021 – 21 Oktober 2021. 

 

Variable dan jenis sampel penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan percobaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan yang terdiri dari 

perlakuan kontrol negatif (Aquades), Ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) 

dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%, serta kontrol positif (antibiotik amoxicilin). Masing-

masing perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali ulangan. 

 

Prosedur penelitian 

Pembuatan Ekstrak Daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia)  
 Langkah awal pebuatan ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) dengan 

pelarut etanol 96% adalah daun P. longifolia segar dicucui dengan air mengalir, selanjutnya 

dikering anginkan pada suhu ruang selama  24 jam. Setelah itu, daun dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 50 C selama 1-2 hari. Kemudian daun yang sudah kering 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Daun yang telah menjadi serbuk 

kemudian ditimbang sebanyak 230 gram, lalu dilarutkan dengan 920 ml etanol 96% dan 

diaduk aduk selama 10 menit. Proses maserasi dilakukan selama 5 hari dengan 2 kali 

penyaringan. Ekstrak hasil maserasi kemudian disaring dan dievaporasikan dengan alat rotary 

evaporator untuk menghasilkan ekstrak kental daun glodokan tiang. Ekstrak yang diperoleh 

diletakkan dibotol steril, lalu disimpan didalam kulkas. 
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Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

 Bakteri uji Staphylococcus epidermidis yang telah diremajakan di media MSA 

kemudian diambil dengan jarum ose steril lalu disuspensikan kedalam tabung yang berisi 5 ml 

larutan NaCl 0,9%. Setelah itu, divortex hingga homogen dan kekeruhan suspensi setara 

dengan McFarland 0,5. 

 

Pembuatan Larutan Uji 

 Kontrol negatif menggunkan larutan aqudest, kemudian untuk kontrol positif 

menggunakan disk antibiotik amoxicilin. Larutan uji dari ekstrak daun glodokan tiang dibuat 

dengan variasi konsentrasi 25%, 50% dan 75%. Untuk larutan uji 25%, diambil 2,5 ml ekstrak 

etanol daun glodokan tiang ditambahkan aquadest 7,5 ml. Untuk larutan uji 50%, diambil 5 

ml ekstrak daun dan ditambahkan 5 ml aquadest. Sedangkan untuk larutan uji 75%, diambil 

7,5 ml ekstrak daun lalu ditambahkan 2,5 ml aquadest. 

 

Uji Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram 

 Uji antibakteri diawali dengan menuangkan sebanyak 1 ml pada cawan petri, 

kemudian tambahkan media MHA (Mueller Hinton Agar). Setelah itu, cawan petri digoyang 

membentuk angka 8 hingga pertumbuhan bakteri merata dan diamkan hingga memadat. 

Kertas cakram yang telah direndam selama 10 menit dalam ekstrak etanol daun glodokan 

tiang (P. longifolia) yang telah dibuat dalam konsentrasi 25%, 50%, 75% dan pada kontrol 

(positif dan negatif), lalu dengan pinset steril, kertas cakram diletakkan diatas permukaan 

media MHA dan ditekan sedikit agar menempel. Media MHA kemudian diinkubasi pada suhu 

37 C selama 24 jam. Setelah itu, diukur diameter zona hambat yang terbentuk dengan 

menggunakan jangka sorong. 

 

Teknik analisis data 

 Data yang didapatkan meliputi nilai diameter zona hambat ekstrak daun glodokan 

tiang terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang akan dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Aktivitas antibakteri ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis menggunakan metode difusi cakram dan 

hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) 

terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1. 

 

 

 
Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) (a) kontrol negatif, (b) 

konsentrasi 25%, (c) konsentrasi 50%, (d) konsentrasi 75% dan ( e) kontrol positif (Dok. Pribadi, 

2021) 
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Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis. 
Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata 

diameter  SD 

Kategori 

1 2 3 4 5 

0% - - - - - 0,00
a        Tidak ada 

25% 3 3 4,5 3,5 3,5 3,50
b
  0,61 Lemah 

50% 12 11 10,7

5 

11 10 10,95
c 0,71 kuat 

75% 13,5 12,

5 

11,5 12,

5 

13 12,60
c  0,74 kuat 

Kontrol + 21,25 17 16,5 16 24,5 19,05
d  3,69 kuat 

Keterangan : berdasarkan hasil uji Duncan angka yang diikuti dengan huruf sama dikatakan tidak 

berbeda nyata pada taraf nyata 95% 

(Sumber : Dok. pribadi, 2021)  

 

 Berdasarkan hasil uji duncan dengan taraf 95% menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

mendapatkan hasil berbeda nyata tehadap perlakuan kontrol positif yang memiliki diameter 

zona hambat 19,07 mm dan perlakuan kontrol negatif yang tidak memiliki diameter zona 

hambat. Respon hambat pada bakteri S. epidermidis pada konsentrasi 50% dan 75% tergolong 

kuat, sedangkan pada konsentrasi 25% memiliki aktivitas antibakteri yang lemah. 

 

 
Gambar 2. Grafik hubungan ekstrak daun glodokan tiang (P. longifolia) terhadap rata-rata diameter 

zona hambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis 

 

 Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia 

longifolia) dapat disebabkan karena adanya kandungan metabolit sekunder yang terdapat 

didalam ekstrak. Berdasarkan hasil penelitian Soemarie et al. (2018), menyebutkan bahwa 

ekstrak daun P. longifolia mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya yaitu 

flavonoid, saponin, tanin, fenol dan alkaloid. Setiap tanaman memiliki kandungan metabolit 

sekunder yang berbeda-beda, hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh dari faktor 

lingkungan. Katuuk et al. (2018) menjelaskan bahwa tanaman yang mendapatkan nutrisi dan 

syarat tumbuh lainnya dengan baik akan membentuk senyawa metabolit sekunder yang cukup 

baik serta optimal.  

 Senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalam ekstrak daun P. longifolia 

memiliki peranan yang berbeda untuk menghambat aktivitas bakteri. Senyawa flavonoid 

berperan dalam merusak membran sel dengan cara menghambat fungsi membran sel, 

menghambat proses sintesis asam nukleat dan metabolisme energi (Nomer et al., 2019).  

Saponin berperan dalam mendenaturasi protein pada sel dan merusak membran sel melalui 

penurunan tegangan pada permukaan dinding sel bakteri (Sani et al., 2014). Senyawa tanin 

dan alkaloid memiliki mekanisme kerja yaitu mengganggu proses sintesa peptidoglikan yang 

akan menyebabkan terganggunya pembentukan dinding sel dan terjadi inaktivasi sel bakteri 

pada sel inangnya (Fitriah et al., 2017). Sedangkan senyawa fenol memiliki peran merusak 

enzim serta dinding sel bakteri (Amalia et al., 2017). 
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 Berdasarkan hasil pada tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa ekstrak daun P. longifolia 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang 

ditandai dengan terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram. Hasil penelitian pada 

perlakuan kontrol negatif menunjukkan bahwa tidak terbentuk zona hambat. Hal tersebut 

membuktikan bahwa aquades merupakan pelarut organik yang tidak bersifat bakterisidal 

terhadap uji antibakteri  (Dwicahyani et al., 2018). Sebaliknya, pada perlakuan kontrol positif 

yang menggunakan antibiotik amoxicilin mendapatkan diameter zona hambat sebesar 19,05 

mm, dikarenakan amoxicilin merupakan antibiotik yang memiliki sifat bakterisida dan 

bakteriostatik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Kumayas et al., 2015). 

 Aktivitas antibakteri pada ekstrak daun P. longifolia dengan konsentrasi 50% dan 75% 

memiliki diameter zona hambat masing-masing 10,95 mm dan 12,60 mm serta tergolong 

dalam kategori kuat. Sedangkan pada ekstrak dengan konsentrasi 25% memiliki diameter 

zona hambat 3,50 mm dan termasuk dalam kategori kemampuan antibakteri yang lemah. 

Sesuai dengan penelitian Surjowardojo et al. (2015), bahwa aktivitas zona hambat antibakteri 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori, diantaranya yaitu lemah ( 5 mm), sedang 

(6-10 mm), kuat (11-20 mm) dan sangat kuat ( 21 mm). 

 Aktivitas antibakteri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti konsentrasi 

ekstrak, jenis bakteri dan kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak (Brooks et al., 

2013). Menurut Ornay et al. (2017), semakin tinggi konsentrasi suatu ekstrak maka semakin 

besar juga kandungan metabolit sekunder didalamnya, sehingga pada perlakuan dengan 

konsentrasi ekstrak 75% memiliki diameter zona hambat lebih besar daripada perlakuan 

dengan konsentrasi 25% dan 50%. Grafik peningkatan diameter zona hambat dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap diameter zona hambat menunjukkan 

adanya pengaruh antara perlakuan ekstrak dan kontrol positif amoxicillin yaitu berbeda nyata. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan antibakteri ekstrak daun P. longifolia tidak 

lebih baik dari antibakteri sintetik. Sedangkan pada hasil analisis setiap perlakuan terhadap 

zona hambat hasilnya berbeda. Diameter zona hambat terbesar diperoleh pada perlakuan 

ekstrak daun P. longifolia konsentrasi 75% yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak daun P. longifolia 50% dan perlakuan konsnetrasi ekstrak 75% memiliki 

hasil yang berbeda signifikan dengan perlakuan kontrol positif. 

 Perlakuan konsentrasi ekstrak daun P. longifolia 50% tidak berbeda nayata dengan 

konsentrasi ekstrak 75%. Sehingga diduga bahwa konsentrasi ekstrak daun P. longifolia 50% 

merupakan konsentrasi optimum dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Hal 

tersebut dikarenakan konsentrasi ekstrak yang lebih kecil mampu menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang tidak berbeda nyata dengan aktivitas antibakteri yang ditunjukkan oleh 

konsentrasi ekstrak tertinggi. 

 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak daun glodokan tiang (Polyalthia longifolia) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 25%, 50% 

dan 75%. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui terbentuknya zona hambat disekitar kertas 

cakram. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun P. longifolia yang efektif berbanding lurus 

dengan dbesar diameter hambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Semakin besar 

konsentrasi yang digunakan, maka akan semakin besar pula nilai diameter daya hambat 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis. 
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